BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minyak dan gas bumi merupakan sumber daya alam yang dikuasai oleh
negara dan merupakan komoditas vital yang memegang peranan penting dalam
penyediaan bahan baku industri, pemenuhan kebutuhan penting maka
pengelolaannya perlu dilakukan seoptimal mungkin agar dapat dimanfaatkan
bagi sebesar-besarnya kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Hal itu diatur
dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, pasal 33 ayat (2)
“Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat
hidup orang banyak dikuasai oleh negara” dan ayat (3) “Bumi, air dan kekayaan
yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar-
besarnya untuk kemakmuran rakyat.!

Setiap kegiatan usaha selalu berhubungan dengan kegiatan pendistribusian
terhadap produk yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan. Produk yang
dihasilkan dalam kegiatan usaha yaitu berupa barang dan jasa, perusahaan dapat
dikatakan berhasil melakukan kegiatan proses distribusi produknya, apabila
pihak perusahaan melakukan pendistribusian dengan sesuai aturan. Minyak dan
gas bumi selalu menjadi permasalahan global karena keterbatasan jumlahnya

terutama setelah berkembangnya teknologi industrial dan transportasi yang

Teddy Surya Patti, upaya penanggulangan tindak pidana penimbunan bahan bakar minyak

bersubsidi jenis solar oleh kepolisian resor kotawaringin timur, kalimantan tengah di sampit, Jurnal
hukum Volume 1 Nomor 3. 2014.



semakin meningkatkan jumlah permintaan minyak dan gas bumi.?

Minyak dan gas bumi merupakan sumber daya alam yang dikuasai oleh
negara dan mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional sehingga
pengelolaannya perlu dilakukan seoptimal mungkin. Dalam upaya menciptakan
kegiatan usaha minyak dan gas bumi guna untuk mewujudkan peningkatan
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat telah ditetapkan Undang-Undang Nomor
22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi. Undang-undang tersebut
memberikan landasan hukum bagi pembaruan dan penataan kembali kegiatan
usaha Migas.? Secara spesifik pengoplosan bahan bakar minyak palsu diatur
dalam Pasal 54 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas
Bumi, sedangkan bahan bakar minyak tanpa izin diatur dalam Pasal 53 Undang-
Undang Nomor Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi.* Sebagaimana
rumusan pasalnya sebagai berikut :

Pasal 53

Setiap orang yang melakukan:

a. Pengolahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 tanpa Izin Usaha
Pengolahan dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun
dan denda paling tinggi Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar
rupiah);

b. Pengangkutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 tanpa Izin Usaha
Pengangkutan dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan denda paling tinggi Rp40.000.000.000,00 (empat puluh miliar
rupiah);

2 1bid, HIm.3

3 Ibid, Him.3
4 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001



c. Penyimpanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 tanpa Izin Usaha
Penyimpanan dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun
dan denda paling tinggi Rp30.000.000.000,00 (tiga puluh miliar rupiah);

d. Niaga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 tanpa Izin Usaha Niaga
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan denda
paling tinggi Rp30.000.000.000,00 (tiga puluh miliar rupiah).

Pasal 54 : Setiap orang yang meniru atau memalsukan Bahan Bakar

Minyak dan Gas Bumi dan hasil olahan sebagaimana dimaksuddalam Pasal

28 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan

denda paling tinggi Rp60.000.000.000,00 (enam puluh miliar rupiah).

Pada situasi sulit yang dihadapi pemerintah saat ini akibat meningkatnya
permintaan bahan bakar minyak bersubsidi dan naiknya harga bahan bakar minyak
di pasar dunia, > ada pihak-pihak tertentu baik perorangan maupun korporasi
melakukan perbuatan tidak bertanggung jawab yang merugikan banyak orang
yaitu seperti pemalsuan bahan bakar minyak yang mana perbuatan tersebut
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan diri sendiri dengan merugikan negara
dan masyarakat yang mengakibatkan subsidi negara menjadi tidak tepat sasaran.
Hal ini juga berbahaya bagi pengguna bahan bakar minyak yang dipalsukan
karena proses Pemalsuan dilakukan tidak sesuai dengan standard Pemalsuan
yang benar dan sesuai dengan standar Pertamina. Banyaknya kasus Pemalsuan
bahan bakar minyak yang terjadi di berbagai daerah tentunya menimbulkan suatu
permasalahan, mulai dari penerapan sanksi pidana oleh penegak hukum hingga
upaya yang dilakukan dalam mencegah dan menanggulangi tindak pidana

pemalsuan bahan bakar minyak.

5 Indah Dewi, Politik Hukum Pengelolaan Minyak Dan Gas Bumi Di Indonesi, Vol. 6 Nomor 2
Tahun 2012, HIm. 119
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada  judul tersebut maka penulis dapat

merumuskannya sebagai berikut :

1.

Apa faktor penyebab terjadinya tindak pidana Pemalsuan bahan

bakar minyak solar?

Bagaimana cara pelaku memalsukan bahan bakar minyak solar ?

Apa akibat hukum terhadap pelaku dan barang bukti dalam tindak

pidana pemalsuan bahan bakar minyak solar ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

a.

Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya tindak pidana
Pemalsuan bahan bakar minyak solar.

Untuk mengetahui cara pelaku memalsukan  bahan bakar
minyak solar.

Untuk mengetahui akibat hukum dan barang bukti dalam

tindak pidana pemalsuan bahan bakar minyak solar

Kegunaan Penelitian.

a.

Kegunaan teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran yang cukup berarti sebagai literatur ilmiah yang
dapat dijadikan bahan kajian untuk meperkaya pengetahuan

dan pemikiran para insan akademik yang sedang mempelajari
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ilmu hukum, khususnya didalam hukum pidana dalam hal

untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya tindak pidana

Pemalsuan bahan bakar minyak solar, cara pelaku membuat

bahan bakar minyak solar , akibat hukum terhadap pelaku dan

barang bukti

Kegunaan praktis

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan referensi bagi fakultas Hukum Universitas Kristen
Artha Wacana dalam rangka pengembangan serta
pendalaman ilmu Hukum.

Hasil penilitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
sumber informasi bagi Masyarakat dan pihak lain yang
membutuhkan sebagai bahan referensi tentang
permasalahan Tindak Pidana Pemalsuan Bahan Bakar
Minyak Solar.

Untuk menambah wawasan penulis maupun pembaca
pada bidang ilmu hukum pidana serta merupakan satu
syarat dalam penyelesaian studi pada Fakultas Hukum

Universitas Kristen Artha Wacana Kupang

22



D. Keaslian Penelitian

Berdasarkan judul tersebut penulis menjamin bahwa judul tersebut

belum pernah di ajukan dan merupakan hasil karya penulis sendiri.

1.

Nama

Nim

Judul

Rumusan

Masalah

: Aldius Ari Djara Hadjo

: 09310048

Analisisis Yuridis terhadap pembatalan ketentuan
hukum dalam undang-undang nomor 20 tahun 2001
tentang minyak dan gas bumi oleh Mahkamah
Konstitusi

Bagaimana Pertimbangan Mahkamah konstitusi
membatalkan ketentuan hukum dalam undang-undang
nomor 22 tahun 2001 tentang yang secara khusus
mengatur tentang badan pelaksanaan minyak dan gas
bumi ?

Bagaimana akibat hukum setelah diajtuhkan keputusan
Mahkmah Konstitusi yang membatalkan badan
pelaksanaan minyak dan gas bumi dalam undang-
undang nomor 22 tahun 2001 tentang minyak dan gas

bumi ?
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2. Nama

Nim

Judul

Rumusan

Masalah

3. Nama

Nim

Judul

Rumusan

Masalah

4. Nama

Nim

Judul

Hendro Manurung

: 10310102

Faktor penghambat ditpolar Polda Nusa Tenggara
Timur dalam mencegah Pengangkatan lahan bakar

minyak illegal diwilayah Nusa tenggara Timur

: Faktor apa sajakah yang menghambat ditpolar Polda

NTT dalam mencegah pengangkatan bahan bakar
minyak (BBM) illegal ?

Carles Renaldi Kase

: 19310052

Deskripsi tentang penyebab dan akibat hukum
terjadinya tindak pidana penyalahgunaan subsidi bahan
bakar mentah
Bagaimana bentuk penyalahgunaan subsidi bahan
bakar minyak ?

Faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana
penyalahgunaan bahan bakar minyak ?

Bagaimana akibat hukum dari penyalahgunaan subsidi
bahan bakar minyak ?

Maria Hildegardis Bouk
18310081

Kajian yuridis terhadap pelaku tindak pidana izin usaha
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Rumusan

Masalah

5. Nama

Nim

Judul

Rumusan

Masalah

minyak dan gas bumi

Mengapa hakim Pengadilan Negeri dan hakim
pengadilan tinggi menjatuhkan putusan pemidanaan
terhadap pelaku tindak pidana izin usaha minyak dan
gas bumi ?

Mengapa hakim Mahkamah agung menjatuhkan
putusan bebas terhadap pelaku tindak pidana izin usaha
minyak dan gas bumi ?

Leonardus Lelo

: 15310128

Kajian yuridis terhadap penjatuhan pidana terhadap

pelaku penyimpanan pengangkutan dan pengadaan

bahan bakar minyak bersubsidi tanpa izin

: Bagaimana pertimbangan hakim dalam menjatuhkan

putusan pidana bagi pelaku tindak pidana penyimpanan
pengangkutan dan pengadaan bahan bakar minyak

bersubsidi tanpa izin ?
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E. Metode Penelitian

1.

Sifat dan Jenis Penelitian

a.

Sifat Penelitian

Berdasarkan judul diatas maka sifat penelitian yang
digunakan oleh calon peneliti, dalam penelitian ini adalah
bersifat deskriptif, yaitu suatu penelitian yang berusaha
mendeskripsikan dan menguraikan objek dan subjek yang
diteliti secara mendalam, luas dan terperinci. Sifat deskriptif
dalam penelitian ini adalah hendak menjelaskan,
menggambarkan, dan menguraikan tentang tinjauan yuridis
tindak pidana Pemalsuan bahan bakar minyak solar.
Jenis Penelitian

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian normatif.
Menurut Soerjono Soekanto penelitian hukum ini terdiri dari
penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka
atau data sekunder belaka. Maka penelitian ini disebut juga
penelitian kepustakaan, penelitian teoritis/dogmatis atau
mengkaji tentang norma atau kaidah yang berlaku dalam

masyarakat, dan menjadi acuan perilaku setiap orang.’

% Soerjono seokanto & Sri Mamudji, 2024, Penelitian Hukum Normatif, Jakarta:
Rajawali PERS, hlm. 12-13
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Variabel Penelitian
Dilihat dari topik yang diangkat dalam penelitian ini, maka
dalam penelitian ini menempatkan dua variable penelitian antara
lain sebagai  berikut :
a.  Variabel Bebas
Variabel Bebas (Dependent Variable) merupakan
variabel yang mempengaruhi atau variabel yang menjadi
sebab timbulnya variabel lain dalam hal ini variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini ialah adalah faktor
penyebab, bentuk, akibat hukum dan barang bukti dari tindak
Pemalsuan bahan bakar minyak solar.
b.  Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau variabel yang timbul atau terjadi karena dipengaruhi oleh
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
putusn hakim tentang tindak pidana Pemalsuan bahan bakar
minyak solar
Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah berupa data sekunder.
Data sekunder adalah, data yang diperoleh dari bahan pustaka atau
data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang

berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk
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laporan, skripsi, tesis, disertasi, serta peraturan perundang-
undangan. Data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Bahan Hukum Primer
Bahan Hukum Primer adalah bahan-bahan hukum yang
mengikat seperti : peraturan perundang-undangan dan
peraturan-peraturan yang mempunyai kekuatan mengikat bagi
pihak-pihak berkepentingan. Bahan Hukum Primer dalam
penelitian ini antara lain sebagai berikut :
a)  Peraturan Perundang-undangan
o Undang-Undang  Dasar  Negara  Republik
Indonesia Tahun 1945;
o Kitab Undang-Undang Hukum Pidana;
. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang
Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.
o Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang
Kitab Undang-Undang Nasional.
b)  Putusan Pengadilan
o 802/pid.Sus/ 2023/ PN.Plg
o 409/Pid.Sus /2023/ PN.plg
o 148/Pid.Sus/2024/ PN.Plg
o 325/Pid.Sus/ 2024/PN.Plg

o 635/ Pid.Sus/2023/PN Plg
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Bahan Hukum Sekunder

Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum yang
dapat memberikan penjelasan terhadap bahan hokum primer.
Bahan hokum yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
jurnal-jurnal ilmiah karya tulis hukum atau pandangan ahli
hukum, kasus-kasus hukum yang berkaitan dengan masalah
penelitian.
Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang
memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan
hukum primer maupun bahan hukum sekunder. Bahan hukum
tersier yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kamus

dan ensiklopedia hukum.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini menggunakan

studi kepustakaan. Studi kepustakaan adalah kegiatan untuk

menghimpun informasi yang relevan dengan topic atau masalah

yang menjadi objek penelitian. Informasi tersebut dapat diperoleh

dar ibuku-buku, karya ilmiah, tesis, Disertasi, ensiklopedia, internet,

dan sumber-sumber lain.

Analisis Data

Setelah data terkumpul maka teknik selanjutnya adalah

analisis data yaitu proses mengolah data dengan cara data yang
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diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis secara
deskriptif kualitatif yaitu analisis yang bersifat deskriptif dengan
menjelaskan,  menguraikan, dan = menggambarkan  guna

menyelesaikan permasalahan hukum yang menjadi objek kajian.
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